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Tingginya suhu lingkungan di daerah tropis, dapat menyebabkan terjadinya penimbunan panas dalam tubuh ayam sehingga  ayam tersebut akan menderita cekaman panas. Hal ini mengingat bahwa ayam broiler  berasal dari daerah subtropis yang suhu nyamannya hanya sekitar 240C. Akibatnya dipastikan ayam akan mengalami penurunan dalam produksinya. Ayam yang mengalami cekaman panas akan meningkatkan konsumsi air minum, namun konsumsi ransum akan menurun. Turunnya konsumsi ransum dapat dipastikan pula akan menurunkan asupan gizi. Asupan gizi yang rendah diperburuk lagi dengan pemanfaatan gizi yang turun, karena tidak sedikit seperti mineral, vitamin serta beberapa asam amino ikut terbuang melalui feces dan urin. Hal ini tentunya sangat merugikan, karena selain akan menggangu kesehatan juga akan menurunkan produksi secara keseluruhan.

Selain itu suhu lingkungan yang tinggi dapat meningkatkan radikal bebas  yang akan menyerang terutama asam lemak tidak jenuh pada membran sel sehingga berpotensi menimbulkan terjadinya stres oksidatif. Hal ini biasanya tercermin dari meningkatnya kandungan malonaldehide sebagai hasil sampingan dari peroksidasi lemak Akibatnya dapat mengganggu keseimbangan fisiologis yang berujung pada rendahnya produksi serta turunnya mutu karkas yang dihasilkan. Ayam yang mengalami cekaman dilaporkan ternyata akan meningkat kandungan  lemak dan kolesterolnya, artinya kondisi cekaman akan menurunkan kualitas daging yang dihasilkan yang tentunya kurang disukai oleh konsumen.

Suatu kenyataan bahwa pemeliharaan ayam broiler lebih terkonsentrasi pada daerah panas yakni daerah perkotaan yang berada pada dataran rendah yang umumnya memiliki suhu lingkungan yang tinggi. Hal ini mengingat daerah perkotaan lebih dekat baik ke produsen maupun ke konsumen yang memiliki daya beli yang tinggi.

  Dari pemikiran di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang ”Dinamika  Fisiologis Ayam Broiler pada Suhu Lingkungan yang Berbeda”. 

Dari penelitian ini diharapkan  diperoleh  informasi tentang waktu berubahnya kandungan biokimia darah, komponen darah (sel darah merah, hemoglobin dan hematokrit) serta rasio heterofil/limfosit yang merupakan indikator adanya cekaman panas baik ayam yang terkena sekaman panas maupun tidak mengalami cekaman panas. Selain itu diperoleh pula informansi tentang adanya perubahan hormon triiodotironin yang erat kaitannya dengan pertumbuhan. Dari semua informasi yang dihasilkan, maka penanggulangan stres panas pada ayam broiler yang umumnya terjadi pada daerah tropik (khususnya di dataran rendah yang suhu udaranya panas) akan lebih mudah dilakukan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perubahan fisiologis pada ayam broiler baik yang yang diberi cekaman panas dengan pemasangan lampu (heater) maupun pada suhu nyaman yang dipasangi AC. Respon diamati pula pada beberapa waktu pengamatan  secara periodik yakni 4, 8 dan 16  hari dari mulai perlakuan.

Adapun manfaat dari penelitian ini yakni selain sumber informasi ilmiah juga dengan mengetahui waktu perubahan fisiologis karena cekaman panas pada ayam broiler, maka diharapkan memilki waktu yang tepat dalam penanggulangan cekaman panas tersebut.   
Penelitian ini dilaksanakan di kandang percobaan  Fakultas Peternakan Universitas Andalas, sedangkan analisis laboratoriumnya dilakukan di laboratorium Fisiologi Ternak, laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak  Fakultas Peternakan serta di lab. Biokimia Fak.Kedokteran  Unand, dan laborotorium Fisiologi FKH IPB Bogor. Pelaksanaan penelitian ini memakan waktu selama  10 bulan. 

Sebanyak 140 ekor ayam broiler umur 2 minggu, ditimbang dan diberi nomor pada sayapnya (diambil dari 200 ekor ayam yang dibesarkan sebelumnya dan memiliki bobot badan relatif homogen).  Pada penelitian ini diberikan 5 perlakuan suhu dan 3 waktu pengambilanm sampel  dengan 4 ulangan dan tiap-tiap unit ulangan dihuni 7 ekor. Perlakuan suhu terdiri atas:  

1.Suhu 25,55±1,45 0C  (S1); dengan menggunakan AC dan makanan ad libitum (S1A)

2.S1 dengan   makanan dibatasi sesuai jumlah makanan pada  T2A yang diukur sehari sebelumnya (S1BT1).  

3.S1  dengan makanan dibatasi sesuai dengan jumlah makanan pada T3A yang diukur sehari sebelumnya (S1BT2) 

4.Suhu 29,29±1,27 (S2) sedang, tanpa AC dan tanpa pemanas, makanan ad libitum (S2A) 

5.Suhu 31,59±1,05 0C (S3), menggunakan lampu/heater  dengan makanan ad libitum (S3A)

Jumlah makanan yang diberikan (dibatasi) pada perlakuan S1BT1,  berasal dari hasil pengukuran jumlah makanan yang dihabiskan pada perlakuan T2A pada pengukuran   sehari sebelumnya, S1BT2 berasal dari  pengukuran jumlah makanan yang dihabiskan pada perlakuan T3A pada pengukuran   sehari sebelumnya.. Hal ini dimaksudkan agar dapat membedakan respon yang diperoleh antara pengaruh  turunnya konsumsi ransum dengan pengaruh cekaman panas. Pakan dalam penelitian ini menggunakan pakan komersial.

Peubah yang diukur meliputi:

1. Jumlah sel darah merah menggunakan metode hemositometer Neubauer, hematokrit darah menggunakan metode mikrohematokrit Van Allen  dan hemoglobin darah menggunakan metode hemoglobinometer Sahli. 

2.  Kandungan hormon triiodotironin  plasma, diukur  menggunakan metode elisa. 

3. Kadar protein, glukosa, dan  kolesterol total  plasma, menggunakan spektrofotometer 

4. Bobot relatif bursa  Fabrisius, bobot relatif limfa, bobot relatif hati,  bobot  relatif  lemak abdomen  (terhadap bobot badan).
5. Konsumsi ransum yakni mengurangkan jumlah pemberian ransum dengan sisa ransum serta pertambahan bobot badan dengan jalan mengurangkan bobot akhir dengan bobot awal..

Semua peubah di atas, diukur pada  4 hari, 8 hari dan16 hari  dari mulai perlakuan. 


Data yang dihasilkan dianalisis menggunakan Rancangan Acak Lengkap dalam  Split Plot 5 x 3 (5 perlakuan suhu dan 3 waktu pengambilan sampel dengan 4 ulangan ), Perlakuan panas sebagai main efek dan waktu sebagai subplot yang dilanjutkan dengan analisis keragaman. Jika dari analisis keragaman menunjukkan pengaruh yang nyata (Fhit > F.05), maka dilakukan uji lanjut dengan Uji Duncan (Steel dan Torrie, 1993). 


Dari hasil penelitian  dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Jumlah sel darah merah pada S3A (pada sampling hari ke 4) lebih tinggi dibandingkan pada S2A dan S1A, sementara pada sampling hari ke 16 justru sel darah merah pada S1A menunjukkan paling tinggi. Nilai hemoglobin dan hematokrit pada S3A ke duanya lebih tinggi dibandingkan dengan S2A dan S1A.

2. Kandungan hormon triiodotironin  (T3) pada S1A lebih tinggi dibandingkan pada suhu lainnya, sementara T3 tersebut pada sampling ke 8 dan 16 lebih tinggi dibandingkan pada sampling hari ke 4. Naiknya suhu lingkungan cenderung meningkatkan kandungan glukosa dan kolesterol plasma. 

3. Naiknya waktu sampling nyata meningkatkan bobot lemak abdomen dan bobot limfa, sementara suhu lingkungan nyata menurunkan bobot bursa Fabricius.

4. Pertambahan bobot badan pada S1A lebih tinggi dibandingkan pada S1BT1, S1BT2, S2A dan S3A. PBB pada S1BT1 dan pada S1BT2 masing-masing lebih tinggi dibandingkan pada S2A dan S3A.

